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Info Artikel Abstrak

Kesehatan gigi dan mulut lansia yang buruk berisiko memicu

Diterima 21-03-2026 infeksi sistemik seperti penyakit jantung melalui jalur inflamasi.
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Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan lansia
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dalam menjaga kebersihan oral sebagai upaya preventif
komplementer terhadap gangguan jantung. Kegiatan promotif-
preventif ini dilaksanakan pada 22 November 2025 di Kelurahan
Kedungdoro, Surabaya. Intervensi melibatkan 69 lansia melalui
penyuluhan interaktif, demonstrasi menyikat gigi dengan media
phantom, praktik mandiri, skrining kesehatan oral gratis, serta
pembagian hygiene kit. Pemeriksaan klinis menunjukkan
tingkat morbiditas oral yang tinggi dimana 100% lansia memiliki
karang gigi (kalkulus), 80% menderita karies gigi, dan 15%
mengalami  gigi goyang. Mayoritas peserta masih
membutuhkan edukasi intensif mengenai teknik menyikat gigi
yang benar dan pentingnya kontrol rutin. Kegiatan ini berhasil
memetakan tingginya beban penyakit periodontal dan karies
pada lansia di Kelurahan Kedungdoro. Pendampingan
berkelanjutan dari kader dan keluarga sangat diperlukan untuk
membangun kebiasaan menjaga kebersihan mulut guna
menekan risiko komplikasi penyakit jantung.

Kata Kunci: Lansia; Kesehatan Gigi; Penyakit Jantung; Promotif;
Preventif.

This is an open-access article under the CC BY license.

SOl

304 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement


https://journals.eduped.org/index.php/income
mailto:fitriaulfah43@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Ulfah, S.F., et al.

Cara Mengutip: Ulfah, S. F., et a/ (2026). HKN Tegakkan Senyum Lansia "Cegah Gangguan Jantung
Lewat Kesehatan Mulut” di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. INCOME: Indonesian
Journal of Community Service and Engagement 52), 304-314, doi:
https://doi.org/10.56855/income.v5i2.2120

1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa penyakit mulut (termasuk penyakit periodontal)
sangat umum dan berbagi faktor risiko yang sama dengan penyakit tidak menular lainnya,
seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, serta kondisi kronis lain. Upaya promotif dan
preventif terhadap kesehatan mulut menjadi bagian penting dalam strategi kesehatan publik
untuk meningkatkan kualitas hidup, terutama pada populasi rentan (WHO, 2022).

Bukti ilmiah menunjukkan adanya hubungan antara penyakit periodontal dan penyakit
kardiovaskular melalui proses inflamasi sistemik serta penyebaran mikroba mulut ke aliran
darah. Meskipun hubungan kausal masih diteliti lebih lanjut, kesehatan mulut dinilai berperan
penting dalam upaya pencegahan penyakit jantung (Anggraeni dkk., 2025). Lansia memiliki
risiko tinggi mengalami masalah kesehatan gigi dan penyakit kronis akibat penurunan kondisi
fisik dan keterbatasan dalam menjaga kebersihan mulut. Rendahnya akses serta kurangnya
kesadaran terhadap pemeriksaan gigi rutin menyebabkan infeksi mulut sering tidak tertangani
dan dapat memperburuk penyakit sistemik seperti hipertensi dan penyakit jantung
(Chairunisa, 2024).

Faktor sosial dan ekonomi, seperti keterbatasan biaya, rendahnya pengetahuan, dan
minimnya program promotif, menjadi hambatan lansia dalam memperoleh pelayanan
kesehatan gigi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya intervensi berbasis komunitas melalui
edukasi, pemeriksaan gratis, dan pemberdayaan kader kesehatan untuk meningkatkan
kesehatan gigi dan mulut masyarakat (Batmomolin dkk., 2025).

Penelitian di Kelurahan Kedungdoro Surabaya menunjukkan bahwa hampir seluruh
lansia penderita diabetes mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti karang gigi,
gusi berdarah, dan kehilangan gigi. Rendahnya pengetahuan dan perilaku perawatan gigi
memperkuat perlunya kegiatan promotif dan preventif melalui edukasi serta pelayanan
kesehatan langsung di masyarakat untuk mencegah memburuknya kondisi sistemik dan risiko
penyakit jantung (Budiarti, Suprapti, & Andriyani, 2025).

Momentum Hari Kesehatan Nasional (HKN) merupakan peluang strategis untuk
melaksanakan kegiatan bakti sosial yang bersifat promotif-preventif dan kolaboratif.
Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan secara rutin mendorong aksi komunitas dan
sinergi lintas sektor dalam peringatan HKN menjadikan kampanye ini momen tepat untuk
mengintegrasikan pesan kesehatan mulut dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular,
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termasuk penyakit jantung. Melaksanakan baksos pada rangkaian HKN juga membantu
memperluas jangkauan edukasi kepada kelompok lansia yang rentan.

Berdasarkan bukti ilmiah yang terus berkembang yang menyoroti manfaat perawatan
periodontal terhadap penurunan indikator inflamasi kardiovaskular intervensi kesehatan mulut
di kalangan lansia dapat menjadi langkah komplementer dalam strategi pencegahan penyakit
jantung. Oleh karena itu, kolaborasi antara DPD PTGMI Jatim, DPC PTGMI Surabaya, dan
Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Surabaya untuk menyelenggarakan “HKN
Tegakkan Senyum Lansia "Cegah Gangguan Jantung Lewat Kesehatan Mulut” menjadi relevan,
berbasis bukti, dan strategis untuk meningkatkan kesehatan populasi lansia di komunitas.

1.2 Solusi dan Target

Perlunya pelaksanaan program promotif dan preventif kesehatan gigi dan mulut bagi lansia di
Kelurahan Kedungdoro Surabaya melalui pendekatan edukatif, pemeriksaan kesehatan gigi,
dan pemberdayaan masyarakat. Rencana kegiatan yang dilakukan dalam bentuk penyuluhan
interaktif mengenai hubungan kesehatan mulut dengan penyakit jantung, demonstrasi cara
menyikat gigi yang baik dan benar, pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut, serta tindakan
preventif sederhana seperti pembersihan karang gigi ringan dan aplikasi fluoride. Sehingga
dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukan, diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan derajat kesehatan gigi dan mulut lansia.

2. Metode Pengabdian

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan interaktif tentang

hubungan kesehatan mulut dengan jantung, demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan

benar, diikuti dengan pemeriksaan rongga mulut dan tindakan preventif sederhana. Adanya
penyuluhan dan demonstrasi ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan lansia sehingga
mampu mengingatkan dan memotivasi lansia untuk menjaga kesehatan gigi dan mulutnya

(Nurfitasari, Handayani, & Asih, 2023). Berikut merupakan rancangan kegiatan yang akan

dilaksanakan, diantaranya:

a. Melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Kedungdoro untuk pelaksanaan
pengabdian masyarakat khususnya pada lansia. Serta mempersiapkan instrument yang
digunakan dalam penelitian beserta insentif untuk responden yang bersedia mengikuti
kegiatan tersebut.

b. Melaksanakan penyuluhan interaktif tentang hubungan kesehatan mulut dengan penyakit
jantung berserta demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan benar dan melaksanakan
tindakan preventif sederhana mencakup pembersihan karang gigi dan pengaplikasian
larutan flouride.

¢. Melakukan dua evaluasi diantaranya dengan pemeriksaaan oral pada lansia dan evaluasi
berbasis instrumen kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan lansia.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Kedungdoro Surabaya tepatnya di Balai RW, Aula
puskesmas, dan lapangan terbuka dengan koordinasi oleh pemerintah kelurahan setempat.
Waktu pelaksanaan pada hari sabtu tanggal 22 November 2025.
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2.2 Khalayak Sasaran

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu pada lansia di Kelurahan
Kedungdoro Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 69 lansia berumur >50 tahun.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan laporan PKM Mandiri ini diukur melalui tercapainya target lapangan
dan luaran akademik, yang meliputi terlaksananya skrining kesehatan mulut gratis bagi 69
lansia, pelatihan deteksi dini bagi minimal 40 kader kesehatan, pemberian tindakan preventif
dasar (seperti scaling ringan dan aplikasi fluoride), pembentukan sistem rujukan komunitas
yang terkoordinasi dengan Puskesmas, dan pendistribusian paket alat personal hygiene.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi ini dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu evaluasi klinis dan evaluasi
berbasis instrumen kuesioner. Evaluasi klinis dilaksanakan melalui skrining kesehatan oral
secara langsung terhadap 69 lansia yang hadir untuk memetakan tingkat morbiditas secara
langsung, dengan parameter penilaian mencakup persentase penumpukan karang gigi
(kalkulus), karies gigi, serta kondisi gigi goyang guna mengukur beban penyakit periodontal
di komunitas. Sementara itu, untuk mengevaluasi aspek kognitif dan afektif, digunakan
instrumen kuesioner evaluasi yang mengukur tingkat pengetahuan, sikap, serta niat perilaku
lansia dan pendampingnya mengenai cara menjaga kebersihan gigi dan mulut serta
pemahaman mereka terhadap pencegahan komplikasi penyakit sistemik seperti gangguan
jantung.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penyuluhan dan demonstrasi yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai adanya perbedaan
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelaksanaan penyuluhan dan demonstrasi.
Hasil penilaian tersebut disajikan dalam bentuk pre-test dan post-test yang menunjukkan
tingkat pengetahuan peserta terhadap materi penyuluhan yang telah diberikan.
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Gambar 1. Kegiatan Pembagian Kuesioner
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Penilaian hasil kuesioner disajikan dalam bentuk kategorik, dan terdiri dari tiga kategori,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kuesioner tersebut dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Kategori Pre-test Post-test
Pengetahuan n % n %
Tinggi 11 16 43 62,3
Sedang 26 37,7 24 34,7
Rendah 32 46,3 2 3

Berdasarkan tabel hasil kuesioner diatas telah didapatkan hasil bahwa pengetahuan
lansia sebelum penyuluhan banyak yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 32 (46,3%)
dan hanya 11 lansia (16%) yang termasuk dalam kategori tinggi. Setelah dilakukan penyuluhan,
pada tabel tersebut menunjukkan sebanyak 43 (62,3%) lansia yang termasuk dalam kategori
pengetahuan tinggi dan kategori rendah sebanyak 2 lansia (3%).

3.2 Pembahasan

Kesehatan gigi dan mulut pada populasi lanjut usia (lansia) merupakan aspek krusial yang
bersifat integral terhadap kesehatan sistemik secara keseluruhan. Hasil skrining klinis terhadap
69 lansia di Kelurahan Kedungdoro menunjukkan tingginya angka morbiditas oral, yang
ditandai dengan prevalensi karang gigi sebesar 100% dan karies gigi mencapai 80%. Temuan
ini mengindikasikan adanya akumulasi plak kronis dalam jangka waktu lama, yang diperparah
oleh penurunan fungsi motorik kasar lansia dalam menyikat gigi (Batmomolin dkk., 2025).
Kondisi ini sejalan dengan pernyataan World Health Organization (WHO, 2022) bahwa
penyakit mulut seperti penyakit periodontal sangat umum dijumpai pada populasi lanjut usia
dan berbagi faktor risiko yang sama dengan penyakit kronis lainnya. Tingginya beban penyakit
oral di wilayah ini menegaskan perlunya perhatian khusus dari penyedia layanan kesehatan
komunitas untuk mencegah penurunan kualitas hidup yang lebih dalam pada lansia.
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Gambar 2. Kegiatan Koordinasi Dengan Kader
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Tingginya temuan karang gigi (kalkulus) sebesar 100% pada peserta menunjukkan
bahwa seluruh lansia yang diperiksa mengalami peradangan jaringan penyangga gigi atau
penyakit periodontal pada tingkat tertentu. Karang gigi merupakan plak terklasifikasi yang
menyediakan permukaan kasar bagi kolonisasi bakteri patogen secara masif. Menurut
penelitian oleh Puspitasari, Damayanti, & Kusumadewi (2022) bahwa akumulasi mikroba oral
pada jaringan periodontal yang mengalami inflamasi kronis dapat memicu masuknya bakteri
beserta produk sampingannya ke dalam sirkulasi darah melalui epitel saku gusi yang terluka.

Proses bakteremia ini kemudian menginduksi respons inflamasi sistemik dengan
meningkatkan penanda biokimia darah seperti C-Reactive Protein (CRP). Peningkatan
mediator inflamasi sirkular ini secara klinis terbukti berkontribusi terhadap percepatan proses
aterosklerosis atau penyumbatan pembuluh darah, yang merupakan cikal bakal utama
gangguan kardiovaskular atau penyakit jantung di kemudian hari (Sanghvi et a/, 2023).

Keterkaitan erat antara infeksi fokal di rongga mulut dan gangguan kardiovaskular
menjadikan intervensi perawatan kebersihan gigi sebagai langkah komplementer penting
dalam menekan risiko manifestasi serangan jantung di komunitas (Budiarti, Suprapti, &
Andriyani, 2025). Apabila infeksi periodontal dibiarkan tanpa penanganan medis, status
inflamasi yang persisten akan terus membebani sistem kardiovaskular lansia yang secara alami
sudah mengalami degenerasi fungsi penuaan.

Oleh karena itu, tindakan pembersihan karang gigi (scaling ringan) disertai dengan
aplikasi fluoride topikal yang diberikan selama kegiatan bakti sosial ini berfungsi sebagai
eliminasi agen infeksius lokal. Melalui pendekatan tersebut, beban patogen di dalam saku gusi
dapat ditekan secara signifikan, sehingga jalur inflamasi sistemik yang menghubungkan
rongga mulut dan organ jantung dapat diputus sebelum memicu komplikasi fatal (Hafizi et al,
2025

o ew!
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Selain masalah periodontal, prevalensi karies gigi yang mencapai 80% pada sasaran di
Kelurahan Kedungdoro mencerminkan rendahnya kebiasaan menjaga kebersihan pribadi
(personal hygiene) serta pola makan yang kurang mendukung kesehatan gigi. Masalah gigi
berlubang yang tidak dirawat pada lansia sering kali menyebabkan rasa sakit saat mengunyah
makanan, yang berujung pada pembatasan asupan nutrisi harian (Rahmi & Salmiah, 2025).

Keterbatasan ini memaksa lansia beralih ke makanan bertekstur lunak yang cenderung
tinggi karbohidrat sederhana dan bersifat kariogenik, sehingga membentuk lingkaran setan
yang memperparah karies baru. Kondisi diperumit oleh fakta klinis di lapangan bahwa
sebanyak 15% lansia juga telah mengalami mobilitas atau gigi goyang akibat kerusakan tulang
alveolar penyangga gigi. Kombinasi karies lanjut dan gigi goyang ini secara signifikan
menurunkan efisiensi mastikasi, mengganggu pencernaan, dan berisiko memperburuk status
nutrisi lansia (WHO, 2022).

Kondisi kesehatan mulut yang buruk ini juga diperparah oleh faktor psikologis dan
kognitif berupa persepsi yang keliru di kalangan lansia mengenai kehilangan gigi. Penelitian
oleh Lestari et al (2022) mengemukakan bahwa mayoritas lansia di Indonesia masih
menganggap fenomena gigi tanggal, gusi berdarah, dan gigi goyang sebagai konsekuensi
normal atau bagian alamiah dari proses penuaan.

Akibatnya, motivasi internal untuk mencari pengobatan profesional ke fasilitas
kesehatan gigi menjadi sangat rendah sebelum timbulnya keluhan nyeri yang hebat. Persepsi
yang keliru ini mengaburkan fakta bahwa kehilangan fungsi gigi sebenarnya dapat dicegah
hingga usia tua apabila teknik penyikatan gigi yang benar, pemeliharaan kebersihan gigi tiruan
(protesis), serta kunjungan berkala ke klinik gigi diterapkan sejak dini (Luthfiya, Salsabila, &
Dimisyqiyani, 2025).

Gambar 4. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gigi

Hambatan dalam mewujudkan perilaku hidup sehat pada populasi lansia di wilayah
Kedungdoro tidak terlepas dari rendahnya tingkat pengetahuan awal, sikap, dan niat
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berperilaku yang mereka miliki. Adanya korelasi kuat antara buruknya perilaku perawatan diri
mandiri dengan tingginya komorbiditas penyakit kronis seperti diabetes melitus pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Kedungdoro.

Lansia dengan penyakit metabolik seperti diabetes melitus memiliki kerentanan jaringan
periodontal yang jauh lebih sensitif terhadap iritasi plak. Kegagalan dalam menjaga higienitas
mulut akibat ketidaktahuan frekuensi dan waktu menyikat gigi yang tepat akan mempercepat
kerusakan jaringan periodontal, meningkatkan risiko infeksi sistemik ganda, serta memperumit
kontrol glikemik darah pasien (Ulfah et al, 2024).

Meningkatnya kompleksitas masalah tersebut menuntut adanya intervensi promotif
berbentuk penyuluhan interaktif yang dikombinasikan dengan metode demonstrasi langsung,
yang terbukti efektif meningkatkan komponen psikomotorik peserta lansia (Laily et a/, 2026).
Penggunaan media peraga berupa model gigi ukuran besar (phantom) dan sikat gigi
mempermudah lansia yang memiliki keterbatasan daya tangkap visual maupun kognitif untuk
memahami arah gerakan penyikatan yang benar (Isnanto et a/, 2023).

Metode demonstrasi ini memberikan pengalaman belajar konkrit dibandingkan metode
ceramah satu arah. Selain itu, dilakukannya praktik langsung menyikat gigi secara mandiri
dengan pasta gigi berfluoride memperkuat retensi memori motorik lansia, sehingga teknik
pembersihan saku gusi dan permukaan kunyah yang diajarkan dapat langsung diinternalisasi
menjadi keterampilan baru (Muntadir et a/, 2025).

Keberlanjutan dari hasil intervensi bakti sosial ini sangat bergantung pada efektivitas
sistem pendukung di lingkungan sekitar lansia, utamanya melalui keterlibatan kader posyandu
dan keluarga pendamping. Karakteristik fisik lansia yang mengalami penurunan fungsi
fungsional memerlukan pengawasan eksternal secara konstan untuk mengoreksi kebiasaan
harian mereka yang kurang tepat (Rahma, Hadi, & Marjianto, 2024).

Pelatihan deteksi dini masalah mulut yang diberikan kepada kader posyandu dalam
program ini menjadi pilar utama kaderisasi kesehatan di tingkat RW. Kader dibekali
kemampuan untuk mengidentifikasi tanda awal radang gusi atau karies selama kegiatan
posyandu lansia rutin bulanan, sehingga kasus-kasus yang berisiko tinggi memicu infeksi fokal
dapat segera dirujuk ke Puskesmas sebelum berkembang menjadi infeksi sistemik yang lebih
parah (Ananda, Astuti, & Nauli, 2024).

Secara keseluruhan, kolaborasi lintas organisasi antara elemen institusi pendidikan dan
organisasi profesi dalam momentum Hari Kesehatan Nasional (HKN) terbukti memberikan
dampak strategis bagi penguatan akses layanan kesehatan populasi rentan. Pembagian
bantuan stimulus berupa paket alat kebersihan (personal hygiene kit) sikat gigi ergonomis dan
pasta gigi khusus lansia menjadi instrumen pendorong awal yang efektif untuk menumbuhkan
kepatuhan merawat diri.

Namun, guna mempertahankan eliminasi infeksi fokal jangka panjang, pembentukan
jejaring rujukan yang terintegrasi dan berkesinambungan antara komunitas warga, kader, dan
layanan gigi Puskesmas Kedungdoro mutlak diperlukan. Sinergi berbasis komunitas ini
diharapkan mampu menurunkan angka kejadian penyakit periodontal secara signifikan
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sekaligus berkontribusi menekan beban risiko penyakit kardiovaskular pada populasi lanjut
usia perkotaan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan intervensi promotif dan preventif
sekaligus memetakan tingginya morbiditas oral pada lansia di Kelurahan Kedungdoro,
Surabaya, dengan temuan klinis berupa kalkulus (100%), karies gigi (80%), dan gigi goyang
(15%). Metode penyuluhan interaktif dan demonstrasi menggunakan media phantom terbukti
efektif meningkatkan keterampilan psikomotorik lansia dalam menjaga kebersihan rongga
mulut secara mandiri. Mengingat adanya korelasi kuat antara infeksi periodontal dan risiko
penyakit jantung, program ini berperan strategis sebagai upaya preventif komplementer
terhadap penyakit sistemik di komunitas. Untuk mempertahankan keberlanjutan dampak
program, diperlukan pendampingan konstan dari keluarga, pemantauan deteksi dini oleh
kader kesehatan, serta penguatan jejaring rujukan yang terintegrasi dengan Puskesmas
Kedungdoro demi meningkatkan kualitas hidup populasi lansia.
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